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ABSTRACT

The purpose of this study is to evaluate several factors that hinder business growth,
including capital constraints, quality of human resources, marketing capabilities, access to
information, and partnerships in Surabaya. Respondents in this study were traditional micro
snack entigryreneurs using a purposive sampling instrument using a Likert scale. In this
study, the dala analysis used was multiple linear regression. The findings in this study are
the variables of capital, quality of human resources, marketing ability, access to infogggation,
and partnerships had no effect on business growth. However, partially the capital variable
does not have a significant effect on the growth of micro-businesses, while the variable of
marketing ability increases negatively on the growth of micro-businesses, however,
consumers can buy directly by visiting the business premises. The variable access to
information has a significant and most dominant effect on business growth with a regrggsion
coefficient = 1.603 with a significance level of 0.013. The partnership variable has a
significant effect on the growth of micro-businesses. In developing MSME businesses, the
presence of partners is very helpful and increases business growth

Keywords: limited capital, quality of human resources, marketing capabilities, information
access, and partnerships

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengevaluasi beb@apa faktor yang menghambat
pertumbuhan bisnis antara lain kendala permodalan, kualitas sumber daya manusia,
kapabilitas pemasaran, akses informasi, dan kemitraan di Surabaya. Responden dalam
penelitian ini adalah pengusaha jajanan mikro tradisional dengan mengguna instrumen
purposive sampling dengan menggunakan skala likert. Dalam penelitian ini lisis data
yang digunaﬁn yaitu regresi linier berganda. Temuan dalam penelitian ini yaitu variabel
permodalan, kualitas sumber daya manusia, kemampuan pemasaran, akses informasi, dan
kemitraan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha. Namun, secara parsial
variabel modal tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan usaha mikro, sedangkan
variabel kemampuan pemasaran meningkat negatif terhadap pertumbuhan usaha mikro,
namun konsumen dapat membeli langsung dengan mengunjungi tempat usaha. Variable
akses informasi berpengaruh signiﬁw dan paling dominan terhadap pertumbuhan usaha
dengan koefisien regresi =1,603 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,013. Variabel
kemitraan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha mikro, dalam
mengembanghan usaha UMKM kehadiran mitra sangat membantu dan meningkatkan
pertumbuhan usaha

Kata kunci: keterbatasan modal, kualitas SDM, kemampuan pemasaran, akses informasi,
dan kemitraan




PENDAHULUAN

Dalam menghadapi era globalisasi, semua dituntut serba maju dan canggih di berbagai
bidang. Inovasi dan kreativitas merupakan dua hal yang tak terpisahkan dan harus di
kedepankan untuk memenangkan persaingan. Era persaingan yang semakin tajam saat ini
harus dihadapi oleh berbagai negara dibelahan dunia manapun termasuk Indonesia.
Pertumbuhan usaha makin hari mengalami peningkatan Karena bisnis baru yang
bermunculan mulai dari bisnis dalam skala mikro hingga bisnis yang berhasil mendunia, dari
bisnis yang menggunakan pemasaran secara offline hga bisnis dengan pemasaran
secara online. Salah satu usaha yang patut disoroti yaitu usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). UMKM saat ini yang sedang tumbuh dan berkembang mewarnai pasar di
Indonesia salah satunya ialah usaha jajanan pasar tradisional. Sampai saat ini jajanan
tradisional ini masih banyak disukai oleh masyarakat terkhusus di Surabaya yang
merupakan pasar potensial bagi usaha mikro khususnya jajanan tradisional sehingga
prospek dan peluangnya cukup baik. Meskipun begitu, dalam mengembangkan usaha ini
seringkali ditemukan hambatan-hambatan yang cukup berarti. Presiden Joko Widodo
mengatakan jumlah UMKM di Indonesia sangat besar, demikian pula permasalahan yang
dihadapi yang menyebabkan menurunnya daya saing
(https://www.cnbcindonesia.com/news). Diperlukan adanya perhatian dari berbagai macam
pihak seperti pemerintah maupun pengusaha agar usaha jajanan pasar tradisional terus
menjaga eskistensinya. B:rkembangan UMKM yang kini memang menjadi pusat perhatian
memunculkan perlunya adanya evaluasi dan analisa tentang kemampuan UMKM dalam
mengelola usaha sesuai perkembangan daya saing (Novitawati dan Fajarwati, 2018).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi beberapa faktor yaitu
keterbatasan modal, kualitas SDM, kemampuan pemasaran, akses informasi, dan kemitraan
serta untuk mengetahui manakah variable yang paling dominan pengaruhnya dalam
menghambat pertumbuhan usaha mikro jajanan tradisional di kota Surabaya.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan mgunakan
instrumen berskala likert. Teknik pengambilan dan pengumpulan data, untuk data primer
diambil dari respondegy sedangkan data sekunder diambil melalui orang lain atau dokumen
UMKM, sedangkan pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Kkuesioner.
Selanjutnya teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat ini uma jajanan tradisional banyak kita jumpai di magp-mana, termasuk di kota
Surabaya. Menurut UU No. 20 Tahun 2008 mengenai UMKM, yang dimaksud usaha mikro
adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang memiliki
kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00.
Usaha mikro jajanan tradisional ini merupakan usaha yang banyak diminati oleh berbagai
usia. Uji validitas yang dilakukan menunjukkan bahwa semua pertanyaan menunjukkan hasil
valid dimana R hitung menunjukkan > dari R tabel. Sedangkan uji reliabilitas menunjukkan
hasil reliable dimana koefisiensi cronbach alpha > dari 0,6 artinya pertanyaan semua
variabel tersebut adalah reliabel. Selanjutnya besarnya pengaruh dari variabel terbatasnya




modal, rendahnya kualitas SDM, keterbatasan kemampuan pemasaran, keterbatasan
aksess inf@gmasi, dan belum terjalin kemitraan terhadap variabel pertumbuhan usaha
digunakan analisis regresi linier berganda. Hasil pengujian regresi linear berganda dapat
dilihat pada table berikut ini .

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson
1 8882 .789 745 .287 1.626
é Predictors: (Constant), KMITRA, KSDM, KTINFO, KMKTG, KMODAL
b. Dependent Variable: PTUMBUH

ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.387 5 1.477 17.907 .00Qb
Residual 1.980 24 .083
Total 9.367 29

a. Dependent Variable: PTUMBUH
b. Predictors: (Constant), KMITRA, KSDM, KTINFO, KMKTG, KMODAL

R Square = 0,789 memiliki nilai F = 0,000, dengan nilai F < a yaitu 0,000 < 0,05,
berarti pengaruh simultan variable bebas terhadap variable terikat adalah signifikan.
Hal ini membuktikan adanya pengaruh modal, kualitas SDM, kemampuan
pemasaran, akses informasi, dan kemitraan secara bersama-sama terhadap
pertumbuhan usaha. Dari nilai koefisien determinasi ganda dapat dijelaskan bahwa
78,9% variasi Y di pengaruhi secara bersama-sama oleh variable bebas.

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta 1] Sig.

1 (Constant) .200 .397 503 .619
KMODAL -.562 341 -.502 -1.646 113
KSDM -.197 .209 -.216 -.943 .355
KMKTG -.482 .219 -.431 -2.207 .037
KTINFO 574 .184 532 3.129 .005

KMITRA 1.603 .601 1.350 2.668 .013




a. Dependent Variable: PTUMBUH

Dari table tersebut diatas dapat diperoleh persamaan regresi yaitu:

Y=0,2+-0,562X 1+ -0,197X2+ -0,482X3+0,574X4 +1,603 X5

Pengaruh variable modal (X1) terhadap petumbuhan usaha (Y) ditunjukkan oleh
koefisien regresi X1 sebesar b1= - 0,562, koefisien regresi X1 sebesar -0,562 yang
memiliki probabilitas signifikan t= 0,113. Pengarulgjvariable bebas sumber daya
manusia ( X2) terhadap pertumbuhan usaha (Y) ditunjukkan oleh nilai koefisien
regresi X2 sebesar b2= - 0,19?509ﬁsien regresi X2 sebesar -0,197 memiliki nilai
probabilitas signifikan t = 0,355. Karena probabilitas t hitung X1 dan X2 lebih besar
dari pada taraf uji penelitian (signifikan t >a) maka tidak terdapat pengaruh antara
variabel modal dan variable sumber daya manusia terhadap variable pertumbuhan
usaha jajanan tradisional. Pengaruh variable independen kemampuan pemasaran
(X3) terhadap pertumbuhan usaha (Y) memiliki nilai X3 sebesar b3= -0,482,
koefisien regresi X3 sebesar -0,482 memiliki nilai probabilitas signifikan t= 0, 037.
Pengaruh variable bebas X4 terhadap pertumbuhan usaha (Y) diperoleh koefisien
regresi X4 yaitu sebesar b4= 0,574, koefisien regresi variable akses informasi (X4)
sebesar 0,574 memiliki nilai probabilitas signifikan t = 0,05. Pengaruh variable bebas
kemitraan (X5) terhadap Y diperoleh koefisien regresi X5 sebesar b5= 1,603,
koefisien regresi X5 sebesar 1,603 memilik'gﬁlai probabilitas signifikan t = 0,013.
Karena probabilitas t hitung X3, X4 dan X5 lebih kecil dari pada taraf uji penelitian
(sig t >a) maka ada p@aruh X3, X4 dan X5 terhadap Y. Nilai negatif menunjukkan
bahwa semakin tinggi nilai variable bebas (X) maka semakin rer@h variable terikat
(Y), sedangkan nilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai variable bebas
(X) maka semakin tinggi pula nilai variable terikat ()

Berdasarkan hasil Uji T table diatas menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
modal terhadap pertumbuan usaha mikro jajanan tradisional, dimana hasil pelitian
ini bertolak dengan hasil riset Prihatminingtyas (2019), yaitu menunjukkan bahwa
[odal berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan, dimana merupakan
uang yang digunakan sebagai modal awal membantu pedagang berjualan. Namun
dari hasil wawancara diketahui bahwa sistem kerjasama yang dilakukan oleh usaha
mikro dengan para pemasok adalah sistim konsinyasi, sehingga tanpa modalpun
bisa melakukan kegiatan usaha jajanan tradisional, bisa juga dengan melakukan
usaha patungan sehingga modal yang diperlukan tidak terlalu besar.

Rendahnya kualitas SDM juga tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
usaha, hasil temuan ini tidak sama dengan temuan Rahmini (2018), bahwa
kurangnya kemampuan manajerial dan minimnya keterampilan merupakan factor
yang mempengaruhi pengembangan usaha. Adhinta dan Supriono (2018) juga
menyatakan bahwa diperlukan kemampuan dalam menyusun strategi pemasaran
sehingga diperlukan peningkatan SDM untuk memperluas pasamya. Irfan (2016)
juga menyatakan bahwa peningkatan kemampuan manajerial juga diperlukan karena
menghasilkan tim solid yang mampu mewarisi UMKM dan tidak hanya one man
show.

Keterbatasan akses informasi juga berpengwh terhadap variabel
pertumbuhan usaha. Khoiruddin dan Aslichah (2017) turut menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan usaha mikro kecil dan menengah seperti




permodalan, kemudahan akses produksi, pendidikan dan pelatihan serta pameran
hasil produksi mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan,
dimana salah satu peran pemerintah yang diterapkan adalah akses informasi usaha.
Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Hilyah dan Syafrul (2018), teknologi
informasi dapat memperlancar transaksi bisnis terutama pemanfaatan media online
secara maksimal seperti E-commerce.

Belum terjalinnya kemitraan juga mempengaruhi pertumbuhan usaha, dimana
menurut Rinawati dan Sadewo (2019) perusahaan mitra sangat penting untuk
mengembangkan usaha UMKM, dimana apabila semua stakeholder tersebut saling
bersinergi dan mengoptimalkan perannya masing-masing, maka sangat mungkin
terjadi peningkatan kemitraan UMKM dengan usaha sedang dan besar, dengan
pemerintah sebagai regulator sekaligus fasilitator mengevaluasi, menghimpun data,
hingga menganalisis pelaksanaan kegiatan.

Faktor yang paling mempengaruhi adalah akses informasi yang merupakan
variable teringgi yaitu koefisien regresi = 1,603 yang memiliki probalilitas signifikansi
= 0,013. Salah satunya adalah penggunaan e-commerce dengan bobot mencapai
33,2% (Hilyah dan Syafrul, 2018), dimana dapat memperlancar transaksi mﬂs
dengan e-commerce yang juga turut mempengaruhi faktor pemasaran untuk
bekerjasama antara semua sektor industri kreatif baik dengan pemerintah maupun
dengan swasta (Amin dan Dwi, 2017).

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yaitu dari ke lima variable vyaitu
variable modal, kualitas Secara bersama-sama membuktikan adanya pengaruh
signifikan antara modal, kualitas SDM, kemampuan pemaaran, akses informasi, dan
kemitraan terhadap pertumbuhan usaha. Secara parsial variable: (1) modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha mikro jajanan tradisional,
dimana usaha mikro sudah terbiasa berusaha dengan system konsinyasi atau bisa
juga dengan system usaha patungan. (2) Kualitas SDM tidak ada pengaruh terhadap
pertumbuhan usaha mikro, dari hasil wawancara diketahui rata-rata pendidikan
maksimal SMA, (3) Kemampuan pemasaran berpengaruh negative terhadap
pertumbuhan usaha mikro, namun konsumen biasanya membeli secara langsung
dengan mendatangi tempat usaha, (4) akses informasi berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan usaha, akses informasi sangat diperlukan untuk memperluas
jarngan, (5) kemitraan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha mikro
jajanan tradisional, dalam mengembanghan usaha UMKM kehadiran mitra sangat
membantu dan meningkatkan pertumbuhan usaha. Variabel akses informasi
merupakan variable yang berpengaruh paling signifikan terhadap pertumbuhan
usaha mikro.

SARAN

Akses informasi berpengaruh paling signifikan engembangan usaha mikro jajanan
tradisional, sehingga pelaku usaha bisa menggunakan akses informasi untuk
mencari kemitraan baik kemitraan pemasok jajanan tradisional maupun perusahaan
kecil dan besar melalui CSR sehingga bisa mendongkrak pertumbuhan usaha.
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